BAB 3
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1  Analisis Sistem

Analisis sistem bertujuan untuk menguraikan permasalahan — permasalah
yang terdapat pada sistem dan menentukan kebutuhan — kebutuhan dari sistem
yang akan dibangun. Analisis sistem meliputi analisis masalah, analisis sistem
yang berjalan, analisis aturan bisnis, analisis kebutuhan non fungsional, dan

analisis kebutuhan fungsional.

3.1.1 Analisis Masalah

Aplikasi monitoring ini dapat dibuat dengan adanya suatu analisa
terlebih dahulu, analisa sistem dilakukan dengan mendefinisikan masalah
yang ada, menganalisa dan mengamati secara keseluruhan bagaimana sistem
aplikasi ini terbentuk dari awal. Pembuatan sistem ini membutuhkan suatu
analisis yang benar agar dihasilkan suatu aplikasi yang sesuai dengan
yang diharapkan. Sebelum sistem ini dibuat, secara umum analisis yang
akan dilakukan adalah mengenai bahasa pemrograman yang digunakan
beserta tools-tools apa saja yang dibutuhkan untuk membangun sistem ini.

Analisis lingkungan dari sitem menguraikan sejumlah entitas yang ada

hubungannya dengan sistem dan berpengaruh terhadap sistem. Analisis

sistem menguraikan proses-proses dan data-data yang terlibat didalam sistem.

Adapun analisis masalah pada sistem yang berjalan dalam hal monitoring
aset bergerak atau kendaraan di DPPKAD Kabupaten Subang adalah sebagai
berikut :

a. Kegiatan monitoring aset bergerak yang dilakukan oleh subbagian umum
dengan mendatangi dan memeriksa kendaraan secara fisik, tetapi subbagian
umum tidak mengetahui keberadaan kendaraan tersebut. Maka sering sekali
ketika sub bagian umum melakukan kegiatan monitoring tersebut, kendaraan
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yang didatangi tidak berada di lingkungan DPPKAD Kabupaten Subang
sehingga waktu terbuang dengan percuma.

Pada masalah perawatan, sering kali suatu kendaraan mengalami kelebihan
jarak tempuh yang berakibat berkurangnya perfoma mesin dari kendaraan itu

tersendiri karena kurangnya informasi tentang kendaraan tersebut.

3.1.2 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Berdasarkan pengamatan sistem yang sedang berjalan, diperlukan

perbaikan proses monitoring aset bergerak khususnya kendaraan di DPPKAD

Kabupaten Subang yang meliputi kurangnya informasi tentang keberadaan

kendaraan dinas yang didapatkan oleh sub bagian umum, sering kali terjadinya

kelebihan jarak tempuh kendaraan yang dapat mengurangi performa mesin

kendaraan tersebut.

Adapun prosedur monitoring aset bergerak atau kendaraan yang sedang

berjalan saat ini adalah sebagai berikut :

a.

Sub bagian umum mendatangi aset bergerak atau kendaraan yang akan di
monitoring.

Jika kendaraan tidak ditemukan di lingkungan DPPKAD Kabupaten Subang,
sub bagian umum kembali ke ruang kerja.

Jika ditemukan, sub bagian umum langsung menuju kendaraan tersebut.

Sub bagian umum memeriksa kondisi kendaraan berdasarkan fisik maupun
buku panduan atau kartu servis kendaraan tersebut.

Jika kendaraan belum saatnya untuk melakukan perawatan, maka sub bagian
umum akan kembali ke ruang kerja.

Jika sudah saatnya untuk kendaraan mendapatkan perawatan, maka sub bagian
mengurus persyaratannya.

Sub bagian melakukan perawatan kendaraan.

Prosedur monitoring aset bergerak dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3. 1 Flowchart Prosedur Monitoring Aset Bergerak
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3.1.3 Aturan Bisnis
Aturan bisnis pada monitoring aset bergerak yang dilakukan oleh sub
bagian umum di DPPKAD Kabupaten Subang yaitu perawatan dilakukan jika

jumlah jarak tempuh atau kilometer yang teratat sudah mencapai 10.000
kilometer.
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3.1.4 Analisis GPS

GPS (Global Positiong System) adalah suatu sistem navigasi
menggunakan satelit MEO (Medium Earth Orbit atau Middle Earth Orbit) yang
mengelilingi bumi sehingga penerima-penerima sinyal di permukaan bumi dapat
menangkap sinyalnya. GPS mengirimkan sinyal gelombang mikro ke Bumi.
Sinyal ini diterima oleh alat penerima di permukaan, dan digunakan untuk
menentukan letak, kecepatan,arah, dan waktu. Satelit mengorbit pada ketinggian
12.000 mil di atas bumi dan mampu mengelilingi bumi dua kali dalam 24 jam.
Satelit GPS secara kontinyu mengirimkan sinyal radio digital yang mengandung
data lokasi satelit dan waktu, pada penerima yang berhubungan. Satelit GPS
dilengkapi dengan jam atom yang mempunyai ketepatan waktu satu per satu juta
detik. Berdasarkan informasi ini, stasiun penerima mengetahui berapa lama waktu
yang digunakan untuk mengirim sinyal sampai kepada penerima di bumi.
Semakin lama waktu yang digunakan untuk sampai ke penerima, berarti semakin
jauh posisi satelit dari stasiun penerima.

Nama formal GPS adalah NAVSTAR GPS, kependekan dari NAVigation
Satellite Timing and Ranging Global Positioning System. Sistem yang dapat
digunakan oleh banyak orang sekaligus dalam segala cuaca ini didesain untuk
memberikan posisi dan kecepatan tiga dimensi yang teliti, dan juga informasi
mengenai waktu, secara kontinyu diseluruh dunia. Arsitektur dari sistem GPS
disetujui oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat tahun 1973. Satelit
pertama diluncurkan pada tahun 1978, dengan cara resmi system GPS dinyatakan
operasional pada tahun 1994. Satelit GPS secara terus menerus mengirimkan
sinyal radio digital yang mengandung data lokasi satelit dan waktu kepada
penerima yang berhubungan. Satelit GPS dilengkapi dengan jam atom yang
mempunyai ketepatan waktu satu per satu juta detik. Berdasarkan informasi ini,
stasiun penerima mengetahui berapa lama waktu yang digunakan untuk mengirim
sinyal sampai kepada penerima di bumi. Semakin lama waktu yang digunakan
untuk sampai ke penerima, berarti semakin jauh posisi satelit dari stasiun

penerima.
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Untuk dapat mengetahui posisi seseorang maka diperlukan alat yang diberi
nama GPS receiver yang berfungsi untuk menerima sinyal yang dikirim dari
satelit GPS. Posisi di ubah menjadi titik yang dikenal dengan nama way-point.
Way-point tersebut berupa titik-titik koordinat lintang dan bujur dari posisi
seseorang atau suatu lokasi kemudian ditampilkan di layar pada peta elektronik.
Dimanapun anda berada, maka GPS bias membantu menunjukan arah, selama
anda melihat langit.

Data dikirim dari satelit berupa sinyal radio dengan data digital. Data dari
satelit akan dikirmkan ke alat yang disebut GPS receiver. GPS receiver berbentuk
modul dan menghasilkan data yang berisi data posisi. GPS receiver sendiri berisi
beberapa integrated circuit (IC), yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Modul SIM 908 yang mendukung GPS dan GPRS serta Arduino UNO sebagai
pemberi perintah pada modul GPS yang diterapkan.

Gambar 3. 2 Modul GPS SIM908

Modul GPS receiver mempunyai karakteristik hanya dapat memberikan
informasi data posisi tetapi tidak dapat mengirimkan data dengan jarak jauh.
Untuk itu diperlukan teknologi untuk mengirimkan data secara jarak jauh melalui
jaringan internet, dengan menggunakan GPRS (General Packet Radio Service).
GPS Tracker atau sering disebut dengan GPS Tracking adalah teknologi AVL
(Automated Vehicle Locater) yang memungkinkan pengguna untuk melacak
posisi kendaraan, armada ataupun mobil dalam keadaan Real-Time. GPS
Tracking memanfaatkan GPS untuk menentukan koordinat sebuah obyek, lalu

menerjemahkannya dalam bentuk peta digital.
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3.1.5 Analisis Arsitektur Sistem

Tahap analisis arsitektur sistem adalah tahapan untuk mendapatkan
gambaran umum sistem yang akan dibangun. Baik itu gambaran subsistem modul
GPS, subsistem web, maupun subsistem mobile. Gambaran arsitektur sistem dapat
dilihat pada gambar 3.3.

Satelit GPS
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1. Sinyal GPS

) A 5. Request
2. GPRS  Internet ) %Reauesy, 5. Requesty,

i > * *————
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Modul GPS pada Kendaraan
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1sanbay 6

F———————

3. Response
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monaser

monaser

Gambar 3.3 Arsitektur Sistem Yang Akan Dibangun

Berikut Penjelasan dari gambaran arsitektur sistem Pembangunan Aplikasi
Monitoring Aset Bergerak Menggunakan Teknologi GPS (Global Positioning
System) di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Subang.

1. Perangkat modul GPS atau receiver yang berada pada suatu kendaraan
menerima sinyal informasi dari satelit — satelit GPS, kemudian modul GPS
menentukan posisinya dengan menggunakan perhitungan.

2. Modul GPS mengirimkan data tersebut dengan GPRS sebagai media
pengiriman menuju webserver lalu disimpan dalam database.

3. Sub sistem mobile pada perangkat mobile mengirim permintaan melalui
internet.

4. Internet meneruskan permintaan tersebut dengan mengakses webservice yang
berada dalam webserver.

5. Webservice mengambil data yang telah diminta sebelumnya ke database.
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6. Database mengirimkan data yang telah diminta ke webservice.

7. Webservice mengirim hasil dari permintaan melalui internet.

8. Perangkat mobile menerima data yang telah diminta sebelumnya dalam

bentuk JSON.

9. Sedangkan pada perangkat dekstop yang berupa web akan meminta data ke

webserver.

10. Webserver menjawabnya dengan data salah satunya posisi kendaraan yang

akan ditampilkan dengan bantuan Google Maps dalam proses pemetaan dan

penampilan titik - titik simpangan kendaraan.

3.1.6 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak terbagi kedalam dua kebutuhan

yaitu kebutuhan non fungsional dan fungsional. Kebutuhan fungsional dan non

fungsional dapat dilihat pada tabel 3.1.
Tabel 3. 1 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Nomor Keterangan
Fungsional

SKPL-F-001 Sub sistem modul GPS mampu mengirimkan data lokasi
atau kordinat kendaraan

SKPL-F-002 Sub sistem web menyediakan fasilitas login

SKPL-F-003 Sub sistem web menyediakan fasilitas pengelolaan data
kendaraan

SKPL-F-004 Sub sistem web menyediakan fasilitas penyajian data
singgahan kendaraan

SKPL-F-005 Sub sistem web menyediakan fasilitas pengelolaan data
perawatan kendaraan

SKPL-F-006 Sistem mampu mengirimkan pesan

SKPL-F-007 Sub sistem mobile menyediakan fasilitas login

SKPL-F-008 Sub sistem mobile menyediakan fasilitas penyajian daftar
dan status kendaraan

Non Fungsional

SKPL-NF-001 | Sistem mampu menerima inputan dari mouse dan keyboard

SKPL-NF-002 | Sistem mampu mencetak laporan penggunaan bahan bakar

SKPL-NF-003 | Sistem mampu diakses diluar lingkungan kerja DPPKAD
Kabupaten Subang

SKPL-NF-004 | Sub sistem mobile mampu dijalankan dengan minimal
menggunakan sistem operasi versi 4.0 Ice Cream Sandwich
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3.1.7 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional menggambarkan kebutuhan pendukung
sistem yang diperlukan untuk menjalankan perangkat lunak yang dibangun.
Analisis kebutuhan non fungsional pembangunan aplikasi monitoring aset
bergerak menggunakan teknologi GPS di DPPKAD Kabupaten Subang terdiri
dari analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan perangkat lunak, dan

analisis kebutuhan perangkat keras.

3.1.7.1 Analisis Kebutuhan Pengguna
Analisis kebutuhan pengguna merupakan proses analisis yang
menekankan bahwa siapa saja pengguna yang terlibat dalam penggunaan sistem.
Karakteristik pengguna yang sudah ada yaitu :
Tabel 3. 2 Karateristik pengguna yang sudah ada

No | Pengguna | Kemampuan yang sudah ada Kemampuan yang

diperlukan
1. Subbagian | Mengerti menggunakan | Mengerti  komputer
umum komputer, internet serta | dan internet, mengerti
penggunaan sistem | microsoft office,
informasi, mengerti | mengerti penggunaan

Microsoft office, mengerti | smartphone
penggunaan smartphone

Berdasarkan data tabel 3.2 bahwa subbagian umum yang dimana sebagai
pengguna sudah memenuhi kriteria yang diperlukan untuk mengelola aplikasi
monitoring aset bergerak ini. Sedangkan kebutuhan pengguna untuk mendukung
sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3. 3 Kebutuhan pengguna untuk sistem yang akan dibangun

No | Pengguna | Kemampuan Tanggung Jawab
1 Sub bagian | Mengerti  komputer  dan | Mengelola data
umum internet, mengerti microsoft | kendaraan, menjaga
office, mengerti penggunaan | data singgahan
smartphone kendaraan.
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Kebutuhan pengguna yang diperlukan adalah sub bagian umum yang
merupakan pengelola data kendaraan yang diharuskan mengerti operasi standar
seperti menambah data, mengubah data, menghapus data dan diharuskan untuk
menjaga data singgahan kendaraan.

3.1.7.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Analisis kebutuhan perangkat lunak merupakan proses analisis yang
menekankan kepada pemanfaatan perangkat lunak atau software. Spesifikasi
perangkat lunak yang sudah ada dapat dilihat pada tabel 3.4.
Tabel 3. 4 Perangkat lunak yang terdapat di tempat penelitian

No | Jenis Perangkat Lunak Keterangan

1 | Sistem Operasi Windows 10

2 | Web Browser Mozilla Firefox,
Microsoft Edge

3 | Database Server MySQL

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak untuk sistem yang akan dibangun

dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak untuk sistem yang akan dibangun

No | Jenis Perangkat Lunak Keterangan

1 | Sistem Operasi Windows 7

2 | Web Browser Mozilla Firefox,
Microsoft Edge

3 | Database Server MySQL

Berdasarkan tabel 3.4 dan tabel 3.5 maka spesifikasi kebutuhan perangkat

lunak untuk sistem yang akan dibangun sudah memenuhi kriteria yang diperlukan

dapat dapat mendukung untuk pengoperasian sistem.

3.1.7.3 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Analisis kebutuhan perangkat keras merupukan proses analisis yang

menekankan kepada pemanfaatan perangkat keras atau hardware. Kebutuhan
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perangkat keras yang terdapat di sistem yang akan dibangun dapat dilihat pada
tabel 3.6.
Tabel 3. 6 Perangkat keras yang terdapat di tempat penelitian

No | Jenis Perangkat Keras Keterangan
1 | Prosesor 2.00GHz
2 | RAM 4GB
3 | Harddisk 500GB
4 | Monitor 14 inch

Spesifikasi kebutuhan perangkat keras yang terdapat di DPPKAD
Kabupaten Subang dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Spesifikasi kebutuhan perangkat keras untuk sistem yang akan dibangun

No | Jenis Perangkat Keras Keterangan
1 | Prosesor 1.80GHz

2 | RAM 512GB

3 | Harddisk 500MB

4 | Monitor 14 inch

Berdasarkan tabel 3.6 dan tabel 3.7 maka spesifikasi kebutuhan perangkat
keras untuk sistem yang akan dibangun sudah memenuhi kriteria yang diperlukan
dapat dapat mendukung untuk pengoperasian sistem.

3.1.8 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis  kebutuhan fungsional menggambarkan kebutuhan yang
diperlukan oleh sistem. Spesifikasi kebutuhan fungsional pada pembangunan
aplikasi monitoring aset bergerak menggunakan teknologi GPS di DPPKAD
Kabupaten Subang dibagi menjadi dua bagian yaitu Analisis Kebutuhan

Fungsional Web dan Analisis Kebutuhan Fungsional Mobile.
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3.1.8.1 Analisis Kebutuhan Fungsional Subsistem Modul GPS

Analisis Kebutuhan Fungsional Sub Sistem Modul GPS ini Analisis
Perangkat, DFD dan spesifikasi proses yang berfungsi untuk menjelaskan aliran
data yang diproses.

1. Analisis Perangkat

Pada penelitian ini, perangkat atau modul GPS yang digunakan yaitu SIM908
dengan mikrokontroler arduino uno yang bertugas untuk memerintah modul
dengan berbagai perintah AT+Command sehingga modul dapat mengirimkan data
— data ke database melalui protokol HTTP dan metode GET. Pengiriman tersebut
melalui internet sehingga modul GPS menggunakan bantuan komunikasi GPRS
yang dimana pengiriman tersebut diatur setiap 5 detik pada penelitian ini.

2. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang menggambarkan secara umum yang
menjadi masukan, proses dan keluaran yang terjadi pada sebuah sistem. Berikut
adalah diagram konteks untuk perangkat lunak yang akan dibangun dapat dilihat
pada gambar 3.4.

Aplikasi Monitoring Aset
Bergerak Menggunakan

Modul GPS

Data Singgahan Teknologi GPS di DPPKAD

Kabupaten Subang

Gambar 3. 4 Diagram Konteks Subsistem Modul GPS
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3. DFD level 1

DFD level 1 pada Pembangunan Aplikasi Monitoring Aset Bergerak
Menggunakan Teknologi GPS di DPPKAD Kabupaten Subang dapat dilihat pada
gambar 3.5.

Data Singgahar:

data_singgahan

Data Singgahan:|

Gambar 3. 5 DFD Level 1 Subsistem Modul GPS

1.
Penyimpanan
Singgahan

Modul GPS

4. Spesifikasi Proses 1 Penyimpanan Singgahan
Spesifikasi proses pada tabel 3.8 spesifikasi proses 1 pengelolaan kendaraan
digunakan untuk menggambarkan proses model aliran yang terdapat pada DFD
proses 1 penyimpanan singgahan.
Tabel 3. 8 Spesifikasi Proses 1 Penyimpanan Singgahan

No. | Proses Keterangan
1 No. Proses 1
Nama proses | Penyimpanan Singgahan

Source Modul GPS

Input Data Singgahan

Output -

Destination -

Logika 1. Modul GPS diatur untuk menyalakan mode GPS.

proses 2. Pengaturan GPRS seperti APN, user dan password
pada Modul GPS diatur sesuai dengan kartu sim yang
digunakan.

3. Modul GPS melakukan perhitungan dan hasil
perhitungan yang berupa longitude dan latitude
dikirimkan dengan memanggil url dengan metode
GET

4. (http://monaser.web.id/hitung.php?nopol=nopol &latit
ude=latitude &longitude=longitude)

5. Kemudian data tersebut dikirim ke webserver lalu
disimpan di database.




5. Kamus Data Sub Sistem Modul GPS

Kamus data yang mendeskripsikan data yang digunakan pada pembangunan
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perangkat lunak ini atau mengenai elemen yang mencakup DFD ini dapat dilihat

pada tabel 3.9.

Tabel 3. 9 Kamus Data Subsistem Modul GPS

Nama Arus Data

Data Singgahan

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data Proses 1 —  Penyimpanan
Singgahan

Penjelasan Data Singgahan pada
pembangunan aplikasi monitoring
aset bergerak DPPKAD
Kabupaten Subang

Periode Pada saat proses penyimpanan

singgahan

Struktur Data

nopol [0..9] [A..Z]
latitude [0..9]
longitude [0..9]

3.1.8.2 Analisis Kebutuhan Fungsional Subsistem Web

Analisis Kebutuhan Fungsional Sub Sistem Web ini meliputi Analisis

Data, Diagram Konteks, DFD yang terbagi menjadi beberapa level dan Spesifikasi

proses yang berfungsi untuk menjelaskan aliran data yang diproses.

1. Analisis Data

Berikut adalah analisis data yang akan digunakan dalam pembangunan

aplikasi monitoring aset bergerak menggunakan teknologi GPS di DPPKAD

Kabupaten Subang dengan menggunakan pemodelan ERD. Entitas yang terlibat

serta relasi yang terjadi dapat dilihat pada gambar 3.6.
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Gambar 3. 6 ERD Aplikasi Monitoring Aset Bergerak
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2. Kamus ERD
Berikut ini merupakan kamus ERD, kamus ERD ini akan menjelaskan tentang
detail atribut dari tiap tiap entitas. Kamus ERD dapat dilihat pada tabel 3.10.
Tabel 3. 10 Kamus ERD

No Nama Entitas Atribut

1 | subbagianumum nip, nama, pangkat, jabatan, password

2 | data_kendaraan nopol, merk, jenis, warna,
bahan_bakar, rasio, ketersediaan, nip,
id_modulgps

3 | data_modulgps id_modulgps, seri_modul, seri_mikro

4 | data_singgahan id_singgahan,  tanggal, latitude,
longitude, jumlahjaraktempuh, nopol

5 | data_perawatan id_perawatan, tanggal, oli_mesin,
filter_oli, air_accu, ganti_ban,
keterangan, nopol
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3. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang menggambarkan secara umum yang
menjadi masukan, proses dan keluaran yang terjadi pada sebuah sistem. Berikut
adalah diagram konteks untuk perangkat lunak yang akan dibangun dapat dilihat
pada gambar 3.7 .

Data Login,
Data Kendaraan,

Data Kendaraan yang akan ditambah,
Data Kendaraan yang akan diubah,
Data Kendaraan yang akan dihapus,

Data Modul GPS,

Data Modul GPS yang akan ditambah,
Data Modul GPS yang akan diubah,
Data Modul GPS yang akan dihapus,

Data Singgahan,
Data Perawatan

Data Perawatan yang akan ditambah,

Data Perawatan yang akan dihapus

Aplikasi Monitoring Aset

Bergerak Menggunakan
Teknologi GPS di DPPKAD
Kabupaten Subang

Subbagian Umum

Info Login,

A Info Kendaraan,

Info Kendaraan yang sudah ditambah,
Info Kendaraan yang sudah diubah,
Info Kendaraan yang sudah dihapus,

Info Modul GPS,

Info Modul GPS yang sudah ditambah,
Info Modul GPS yang sudah diubah,
Info Modul GPS yang sudah dihapus,

Info Singgahan,
Info Perawatan

Info Perawatan yang sudah ditambah

Info Perawatan yang sudah dihapus

Gambar 3. 7 Diagram Konteks Subsistem Web
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4. DFD Level 1

DFD level 1 pada sub sistem web Pembangunan Aplikasi Monitoring Aset
Bergerak Menggunakan Teknologi GPS di DPPKAD Kabupaten Subang dapat

dilihat pada gambar 3.8.

Data Login

Data Login 7 v
Info Login: 1. Login subbagianumum
K < Data Login
Info Kendaraan,
Info Kendaraan yang sudah ditambah, . .
Info Kendaraan yang sudah diubah, Info Login Valid Data Kendaraan,
Info Kendaraan yang sudah dihapus v Data Kendaraan yang akan ditambah,
Data Kendaraan yang akan diubah, L2
Data Kendaraan, 2. Pengelolaan Data Kendaraan yang akan dihapus data_kendaraan
Data Kendaraan yang akan ditambah, —> Kendaraan
Data Kendaraan yang akan diubah, Data Kendaraan,
Data Kendaraan yang akan dihapus Data Kendaraan yang sudah ditambah,
InfolLogin Valid Data Kendaraan yang sudah diubah,
Data Modul GPS, nfojlogin vall Data Kendaraan yang sudah dihapus
vy Data Modul GPS yang akan ditambah, Data Modul GPS,
Subbagian Data Modul GPS yang akan diubah, N Data Modul GPS yang akan dlt_ambahl
Umum Data Modul GPS yang akan dihapus Data Modul GPS yang akan diubah,
A 3. Pengelolaan Data Modul GPS yang akan dihapus  data_modulgps
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Gambar 3. 8 DFD Level 1 Subsistem Web
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5. DFD Level 2 Proses 2 Pengelolaan Kendaraan

DFD level 2 pada proses 2 untuk pengelolaan kendaraan pada sub sistem web
Pembangunan Aplikasi Monitoring Aset Bergerak Menggunakan Teknologi GPS
di DPPKAD Kabupaten Subang dapat dilihat pada gambar 3.9.

Data Kendaraan yang akan ditambah N 21 Data Kendaraan yang akan ditambah—

( Tambah Data
Kendaraan

Data Kendaraan yang sudah ditambah—

Info Kendaraan yang sudah ditambah

4 4

. 2.2
Subbagian ' )
Urmum —Data Kendaraan yang akan diuba Ubah Data Data Kendaraan yang akan diubah- data_kend araan
T Kendaraan 7y

Data Kendaraan yang sudah diubah——

Info Kendaraan yang sudah diubah
Info Kendaraan yang sudah dihapus

Data Kendaraan yang sudah dihapus——

2.3
Hapus Data
Kendaraan

Data Kendaraan yang akan dihapus Data Kendaraan yang akan dihapus————

Gambar 3. 9 DFD Level 2 Proses 2 Pengelolaan Kendaraan
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6. DFD Level 2 Proses 3 Pengel

olaan Modul GPS

DFD level 2 pada proses 3 untuk pengelolaan modul gps pada sub sistem web

Pembangunan Aplikasi Monitoring Aset Bergerak Menggunakan Teknologi GPS
di DPPKAD Kabupaten Subang dapat dilihat pada gambar 3.10.

Data Modul GPS yang akan ditambah

Data Modul GPS yang akan ditambah

( Tambah Data Data Modul GPS yang sudah ditambah

Info Modul GPS yang sudah ditambah

A
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y

—Data Modul GPS yang akan diubah

A

Info Modul GPS yang sudah diubah

Modul GPS

A

3.2
Ubah Data
Modul GPS

Data Modul GPS yang akan diubah®  data_modulgps

4

A

Data Modul GPS yang sudah diubah——

Info Modul GPS yang sudah dihapu:

Data Modul GPS yang akan dihapus,

;3.3\<

Data Modul GPS yang sudah dihapus

Data Modul GPS yang akan dihapus

»
>

Hapus Data
Modul GPS

Gambar 3. 10 DFD Level 2 Proses 3 Pengelolaan Modul GPS

7. DFD Level 2 Proses 5 Pengel

olaan Perawatan

DFD level 2 pada proses 5 untuk pengelolaan perawatan pada sub sistem web

Pembangunan Aplikasi Monitorin

g Aset Bergerak Menggunakan Teknologi GPS

di DPPKAD Kabupaten Subang dapat dilihat pada gambar 3.11.
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5.2 Data Perawatan yang sudah dihapux:|S
Data Perawatan yang akan dihapu:

Hapus Data
Perawatan

Gambar 3. 11 DFD Level 2 Proses 4 Pengelolaan Perawatan



8. Spesifikasi Proses 1 Login

Spesifikasi proses pada tabel 3.11 spesifikasi proses 1 login digunakan untuk

menggambarkan proses model aliran yang terdapat pada DFD proses 1 login.

Tabel 3. 11 Spesifikasi Proses 1 Login

No. | Proses Keterangan
1 No. Proses 1
Nama proses | Login
Source Subbagian Umum
Input Data Login
Output Info Login
Destination | Subbagian Umum
Logika 1. Subbagian umum mengisi form dengan data
proses login

2. Sistem akan memeriksa data login Subbagian
umum yang dimasukan

3. Jika data login benar maka akan menampilkan
halaman utama dan dapat mengakses menu
lainnya

4. Jika data login salah maka akan menampilkan
pesan “nip atau password salah”

9. Spesifikasi Proses 2 Pengelolaan Kendaraan
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Spesifikasi proses pada tabel 3.12 spesifikasi proses 2 pengelolaan kendaraan

digunakan untuk menggambarkan proses model aliran yang terdapat pada DFD

proses 2 pengelolaan kendaraan.

Tabel 3. 12 Spesifikasi Proses 2 Pengelolaan Kendaraan

No. | Proses Keterangan
1 No. Proses 2
Nama proses | Pengolahan Kendaraan
Source Subbagian Umum
Input Data Kendaraan, Info Login
Output Info Kendaraan
Destination Subbagian Umum
Logika 1. Sistem akan menampilkan halaman daftar data
proses kendaraan beserta menu operasional yang
akan dikelola
2 No. Proses 2.1
Nama proses | Tambah Data Kendaraan
Source Subbagian Umum
Input Data Kendaraan yang akan ditambah
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Output Info Kendaraan yang ditambah

Destination | Subbagian Umum

Logika 1. Subbagian umum mengisi form dengan data
proses kendaraan

2. Sistem akan memeriksa data kendaraan yang
dimasukan

3. Jika data kendaraan benar maka data akan
tersimpan di database dan akan menampilkan
pesan “Data kendaraan sukses tersimpan”

4. Jika data kendaraan salah maka akan
menampilkan pesan “Data kendaraan tidak
dapat disimpan”

No. Proses 2.2

Nama proses | Ubah Data Kendaraan

Source Subbagian Umum

Input Data Kendaraan yang akan diubah

Output Info Kendaraan yang diubah

Destination | Subbagian Umum

Logika 1. Subbagian umum mencari data kendaraan
proses yang akan diubah

2. Sistem menampilkan form ubah

3. Subbagian umum mengubah data kendaraan
dan menyimpannya

4. Sistem akan memeriksa data kendaraan yang
dimasukan

5. Jika data kendaraan benar maka data akan
disimpan di database dan akan menampilkan
pesan “Data kendaraan sukses terubah”

6. Jika data kendaraan salah maka akan
menampilkan pesan “Data kendaraan tidak
dapat diubah”

No. Proses 2.3

Nama proses | Hapus Data Kendaraan

Source Subbagian Umum

Input Data Kendaraan yang akan dihapus

Output Info Kendaraan yang dihapus

Destination | Subbagian Umum

Logika 1. Subbagian umum mencari data kendaraan
proses yang akan dihapus

2. Sistem menampilkan data kendaraan yang
dicari

3. Subbagian umum memilih pilihan hapus

4. Sistem akan memberi peringatan “Apakah
anda yakin akan menghapus data ini?”

5. Jika ya, data kendaraan dihapus dari database




dan akan kembali ke halaman pengelolaan
data kendaraan

6. Jika tidak, maka akan kembali ke halaman
pengolahan data kendaraan.

10. Spesifikasi Proses 3 Pengelolaan Modul GPS

Spesifikasi proses pada tabel 3.13 spesifikasi proses 3 pengelolaan modul GPS

digunakan untuk menggambarkan proses model aliran yang terdapat pada DFD

proses 3 pengelolaan modul GPS.
Tabel 3. 13 Spesifikasi Proses 3 Pengelolaan Modul GPS

No. | Proses Keterangan
1 No. Proses 3
Nama proses | Pengolahan Modul GPS
Source Subbagian Umum
Input Data Modul GPS, Info Login
Output Info Modul GPS
Destination | Subbagian Umum
Logika 1. Sistem akan menampilkan halaman daftar data
proses modul GPS beserta menu operasional yang
akan dikelola
2 No. Proses 3.1
Nama proses | Tambah Data Modul GPS
Source Subbagian Umum
Input Data Modul GPS yang akan ditambah
Output Info Modul GPS yang ditambah
Destination | Subbagian Umum
Logika 1. Subbagian umum mengisi form dengan data
proses modul GPS

2. Sistem akan memeriksa data modul GPS yang
dimasukan

3. Jika data Modul GPS benar maka data akan
disimpan di database dan akan menampilkan
pesan “Data Modul GPS sukses tersimpan”

4. Jika data Modul GPS salah maka akan
menampilkan pesan “Data Modul tidak dapat
disimpan”

3 No. Proses 3.2
Nama proses | Ubah Data Modul GPS
Source Subbagian Umum
Input Data Modul GPS yang akan diubah
Output Info Modul GPS yang diubah
Destination Subbagian Umum
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Logika 1. Subbagian umum mencari data modul GPS

proses yang akan diubah

2. Sistem menampilkan form ubah

3. Subbagian umum mengubah data modul GPS
dan menyimpannya

4. Sistem akan memeriksa data kendaraan yang
dimasukan

5. Jika data modul GPS benar maka data akan
disimpan di database dan akan menampilkan
pesan “Data modul GPS sukses terubah”

6. Jika data modul GPS salah maka akan
menampilkan pesan “Data modul GPS gagal
diubah”

4 No. Proses 3.3
Nama proses | Hapus Data Modul GPS

Source Subbagian Umum
Input Data Modul GPS yang akan dihapus
Output Info Modul GPS yang dihapus
Destination | Subbagian Umum
Logika 1. Subbagian umum mencari data Modul GPS
proses yang akan dihapus
2. Sistem menampilkan data Modul GPS yang
dicari

3. Subbagian umum memilih pilihan hapus

4. Sistem akan memberi peringatan “Apakah
anda yakin akan menghapus data ini1?”

5. Jika ya, data modul GPS dihapus dari database
dan akan kembali ke halaman pengolahan data
modul GPS

6. Jika tidak, akan kembali ke halaman modul
GPS.

11. Spesifikasi Proses 4 Penyajian Singgahan

Spesifikasi proses pada tabel 3.14 spesifikasi proses 4 penyajian singgahan
digunakan untuk menggambarkan proses model aliran yang terdapat pada DFD
proses 4 penyajian singgahan.

Tabel 3. 14 Spesifikasi Proses 4 Penyajian Singgahan

No. | Proses Keterangan

1 No. Proses 4

Nama proses | Penyajian Singgahan
Source Subbagian Umum

Input Data Kendaraan, Info Login




Output Info Singgahan

Destination | Subbagian Umum

Logika 1. Sistem akan menampilkan data singgahan
proses beserta menu operasional yang dapat

digunakan

12. Spesifikasi Proses 5 Pengolahan Perawatan

Spesifikasi proses pada tabel 3.15 spesifikasi proses 5 pengolahan perawatan
digunakan untuk menggambarkan proses model aliran yang terdapat pada DFD

proses 5 pengolahan perawatan.

Tabel 3. 15 Spesifikasi Proses 5 Pengolahan Perawatan

No. | Proses Keterangan
1 No. Proses 5
Nama proses | Pengolahan Data Kendaraan
Source Subbagian Umum
Input Data Perawatan, Info Login
Output Info Perawatan
Destination | Subbagian Umum
Logika 1. Sistem akan menampilkan halaman daftar data
proses perawatan beserta menu operasional yang
akan dikelola
2 No. Proses 5.1
Nama proses | Tambah Data Kendaraan
Source Subbagian Umum
Input Data Perawatan yang akan ditambah
Output Info Perawatan yang ditambah
Destination | Subbagian Umum
Logika 1. Subbagian umum mengisi form dengan data
proses perawatan

2. Sistem akan memeriksa data perawatan yang
dimasukan

3. Jika data perawaatan benar maka data akan
disimpan di database dan akan menampilkan
pesan “Data perawatan sukses tersimpan”

4. Jika data perawatan salah maka akan
menampilkan pesan “Data perawatan tidak
dapat disimpan”

3 No. Proses 5.2
Nama proses | Hapus Data Perawatan
Source Subbagian Umum
Input Data Perawatan yang akan dihapus
Output Info Perawatan yang dihapus
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Destination | Subbagian Umum

Logika 1. Subbagian umum mencari dan memilih data

proses kendaraan yang akan dihapus

2. Pengguna memilih pilihan hapus

3. Sistem akan memberi peringatan “Apakah
anda yakin akan menghapus data ini?”

4. Jika ya, data perawatan dihapus dari database
dan akan kembali ke halaman pengolahan data
perawatan

5. Jika tidak, maka akan kembali ke halaman
pengolahan data perawatan.

13. Kamus Data Subsistem Web
Kamus data yang mendeskripsikan data yang digunakan pada pembangunan
perangkat lunak ini atau mengenai elemen yang mencakup DFD ini dapat dilihat
pada tabel 3.16.
Tabel 3. 16 Kamus Data Subsistem Web

Nama Arus Data Data Login
Bentuk Data Data pada komputer
Arus Data Proses 1 — Login

Proses 2 — Pengelolaan Kendaraan
Proses 3 — Penyajian Singgahan
Proses 4 — Pengolahan Perawatan
Penjelasan Data Subbagian pada pembangunan
aplikasi monitoring aset bergerak
DPPKAD Kabupaten Subang
Periode Pada saat proses login

Struktur Data nip [0..9]

nama [a..z][A..Z]

pangkat [a..z][A..Z] [0..9]

jabatan [a..z][A..Z] [0..9]

password [a..z][A..Z] [0..9]

Nama Arus Data Data Kendaraan

Bentuk Data Data pada komputer

Arus Data Proses 2 — Pengelolaan Kendaraan
Penjelasan Data kendaraan pada pembangunan

aplikasi monitoring aset bergerak
DPPKAD Kabupaten Subang

Periode Pada saat proses pengelolaan data
kendaraan
Struktur Data nopol [A..Z] [0..9]

merk [a..z][A..Z] [0..9]




jenis [a..z][A..Z] [0..9]
warna [a..z][A..Z]
bahan_bakar [a..z][A..Z]
rasio [0..9]
ketersediaan[A..Z]
nip[0..9]

Nama Arus Data

Data Kendaraan yang akan
ditambah

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data

Proses 2.1 — Tambah Data
Kendaraan

Penjelasan

Data kendaraan yang akan ditambah
pada pembangunan aplikasi
monitoring aset bergerak DPPKAD
Kabupaten Subang

Periode

Pada saat proses tambah data
kendaraan

Struktur Data

nopol [A..Z] [0..9]

merk [a..z][A..Z] [0..9]
jenis [a..z][A..Z] [0..9]
warna [a..z][A..Z]
bahan_bakar [a..z][A..Z]
rasio [0..9]
ketersediaan[A..Z]
nip[0..9]
id_modulgps[0..9]

Nama Arus Data

Data Kendaraan yang akan diubah

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data Proses 2.2 — Ubah Data Kendaraan

Penjelasan Data kendaraan yang akan diubah
pada pembangunan aplikasi
monitoring aset bergerak DPPKAD
Kabupaten Subang

Periode Pada saat proses ubah data

kendaraan

Struktur Data

nopol [A..Z] [0..9]
id_modulgps|[0..9]

Nama Arus Data

Data Kendaraan yang akan dihapus

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data Proses 2.3 — Hapus Data Kendaraan

Penjelasan Data kendaraan yang akan dihapus
pada pembangunan aplikasi
monitoring aset bergerak DPPKAD
Kabupaten Subang

Periode Pada saat proses hapus data
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kendaraan

Struktur Data

nopol [A..Z] [0..9]

Nama Arus Data

Data Modul GPS

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data Proses 3 — Pengelolaan Modul GPS

Penjelasan Data Modul GPS pada
pembangunan aplikasi monitoring
aset bergerak DPPKAD Kabupaten
Subang

Periode Pada saat proses pengelolaan data

modul GPS

Struktur Data

id_modulgps [0..9]
seri_modul [A..Z] [0..9]
seri_mikro [A..Z] [0..9]

Nama Arus Data

Data Modul GPS vyang akan
ditambah

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data

Proses 3.1 — Tambah Data Modul
GPS

Penjelasan

Data Modul GPS vyang akan
ditambah  pada  pembangunan
aplikasi monitoring aset bergerak
DPPKAD Kabupaten Subang

Periode

Pada saat proses tambah data modul
GPS

Struktur Data

id_modulgps [0..9]
seri_modul [A..Z] [0..9]
seri_mikro [A..Z] [0..9]

Nama Arus Data

Data Modul GPS yang akan diubah

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data

Proses 3.2 — Ubah Data Modul GPS

Penjelasan

Data Modul GPS yang akan diubah
pada pembangunan aplikasi
monitoring aset bergerak DPPKAD.

Periode

Pada saat proses ubah data modul
GPS

Struktur Data

id_modulgps [0..9]
seri_modul [A..Z] [0..9]
seri_mikro [A..Z] [0..9]

Nama Arus Data

Data Modul GPS yang akan dihapus

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data Proses 3.3 — Hapus Data Modul
GPS
Penjelasan Data Modul GPS yang akan dihapus

pada pembangunan aplikasi




monitoring aset bergerak DPPKAD.

Periode

Pada saat proses hapus data modul
GPS

Struktur Data

id_modulgps [0..9]
seri_modul [A..Z] [0..9]
seri_mikro [A..Z] [0..9]

Nama Arus Data

Data Singgahan

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data Proses 4 — Penyajian Singgahan

Penjelasan Data singgahan pada pembangunan
aplikasi monitoring aset bergerak
DPPKAD Kabupaten Subang

Periode Pada saat proses penyajian data

singgahan

Struktur Data

id_singgahan [0..9]
tanggal [dd-mm-yyyy]
latitude [0..9]

longitude [0..9]
jumlahjaraktempuh [0..9]
id_modulgps [0..9]

nopol [A..Z] [0..9]

Nama Arus Data

Data Perawatan

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data Proses 5 — Pengolahan Perawatan

Penjelasan Data perawatan pada pembangunan
aplikasi monitoring aset bergerak
DPPKAD Kabupaten Subang

Periode Pada saat proses pengolahan data

perawatan

Struktur Data

id_perawatan [0..9]
tanggal [dd-mm-yyyy]
oli_mesin [A..Z]
filter_oli [A..Z]
air_accu [A..Z]
ganti_ban[A..Z]
keterangan [a..z][A..Z]
nopol [A..Z] [0..9]

Nama Arus Data

Data Perawatan yang akan ditambah

Bentuk Data

Data pada komputer

Arus Data Proses 5.1 - Tambah Data
Perawatan
Penjelasan Data perawatan yang akan ditambah

pada pembangunan aplikasi
monitoring aset bergerak DPPKAD
Kabupaten Subang
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Periode Pada saat proses tambah data
perawatan

Struktur Data id_perawatan [0..9]

tanggal [dd-mm-yyyy]

oli_mesin [A..Z]

filter_oli [A..Z]

air_accu [A..Z]

ganti_ban[A..Z]

keterangan [a..z][A..Z]

nopol [A..Z] [0..9]

Nama Arus Data Data Perawatan yang akan dihapus
Bentuk Data Data pada komputer

Arus Data Proses 5.2 — Hapus Data Perawatan
Penjelasan Data perawatan yang akan dihapus

pada pembangunan aplikasi
monitoring aset bergerak DPPKAD
Kabupaten Subang

Periode Pada saat proses hapus data
perawatan

Struktur Data id_perawatan [0..9]

tanggal [dd-mm-yyyy]

oli_mesin [A..Z]

filter_oli [A..Z]

air_accu [A..Z]

ganti_ban[A..Z]

keterangan [a..z][A..Z]

nopol [A..Z] [0..9]

3.1.8.3 Analisis Kebutuhan Fungsional Subsistem Mobile
Analisis Kebutuhan Fungsional Sub Sistem Mobile ini meliputi Diagram

Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram
yang berfungsi untuk menggambarkan batasan — batasan sistem dan fungsi —
fungsi sistem secara umum.
1. Use Case Diagram

Use case diagram mendefinisikan operasional yang terdapat pada sistem. Use
case diagram aplikasi mobile untuk pembangunan aplikasi monitoring aset
bergerak menggunakan teknologi GPS di DPPKAD Kabupaten Subang dapat
dilihat pada gambar 3.12.
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Gambar 3. 12 Use Case Diagram pada subsistem mobile

2. Deskripsi Aktor

Berdasarkan use case diagram pada gambar 3.12, deskripsi aktor dapat dilihat

pada tabel 3.17 dan deskripsi use case dapat dilihat pada tabel 3.18.

Tabel 3. 17 Deskripsi Aktor

No Aktor Deskripsi

1 | Subbagian Umum | Subbagian umum dapat melakukan login,
melihat daftar status kendaraan, data
kendaraan, penyajian data perawatan
kendaraan, mendapatkan notifikasi
perawatan.

2 | Webservice Aktor dengan role ini hanya memiliki
wewenang untuk menjembatani  sistem
dengan database sebagai penyedia data.

Tabel 3. 18 Deskripsi Use Case

No | Use Case Deskripsi

1 | Login Fungsional ini digunakan untuk melakukan
form untuk login ke halaman daftar status
kendaraan

2 | Lihat daftar status | Fungsional ini digunakan untuk

kendaraan mengetahui daftar serta status kendaraan

3 | Notifikasi Fungsional ini digunakan untuk

perawatan memberikan  notifikasi  jika terdapat
kendaraan yang sudah waktunya untuk
mendapatkan perawatan

Webservice
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3. Use Case Scenario

Berdasarkan use case diagram pada gambar 3.12, maka use case scenario
untuk pembangunan aplikasi monitoring aset bergerak menggunakan teknologi
GPS di DPPKAD Kabupaten Subang adalah sebagai berikut :
a. Use case scenario login

Use case scenario login dapat dilihat pada tabel 3.19.

Tabel 3. 19 Use case scenario login

Nama Use Case Login
Tujuan Subbagian Umum dapat masuk ke halaman utama
Kondisi Awal Form login perangkat lunak ditampilkan
Deskripsi Fungsional ini digunakan oleh Subbagian umum
untuk masuk ke sistem atau halaman utama
Kondisi Akhir | Subbagian umum berhasil masuk kehalaman utama
(Jika Berhasil)
Kondisi Akhir | Subbagian umum gagal masuk ke halaman utama
(Jika Gagal)
Aktor Subbagian umum
Trigger User menekan tombol login
Skenario Utama Langkah | Aksi
1. Subbagian umum membuka aplikasi
2. Sistem menampilkan form login
3. Subbagian umum mengisi form login
4 Subbagian umum menekan tombol
login
5. Sistem melakukkan validasi form login
6. Sistem menampilkan daftar status
kendaraan
Skenario Alternatif | Langkah | Aksi
5.1 Menampilkan pesan data login tidak
valid

b. Use case scenario lihat daftar status kendaraan
Use case scenario daftar status kendaraan dapat dilihat pada tabel 3.20.

Tabel 3. 20 Use case scenario daftar status kendaraan

Nama Use Case Lihat daftar status kendaraan

Tujuan Subbagian Umum dapat melihat daftar serta status
kendaraan

Kondisi Awal Subbagian umum dalam keadaan login

Deskripsi Fungsional ini digunakan oleh Subbagian umum




untuk melihat daftar serta status kendaraan

Kondisi Akhir | Menampilkan daftar serta status kendaraan
(Jika Berhasil)
Kondisi Akhir | Menampilkan pesan kesalahan penyajian status
(Jika Gagal) kendaraan
Aktor Subbagian umum
Trigger User menekan daftar kendaraan
Skenario Utama Langkah | Aksi
1. Subbagian umum melakukan login
2. Sistem mengambil data kendaraan
3. Sistem menampilkan daftar dan status
kendaraan
Skenario Alternatif | Langkah | Aksi
2.1 Menampilkan pesan gagal
menampilkan  daftar dan  status
kendaraan

Use case scenario notifikasi perawatan

Use case scenario notifikasi perawatan dapat dilihat pada tabel 3.21.

Tabel 3. 21 Use case scenario notifikasi perawatan

Nama Use Case

Notifikasi perawatan

Tujuan

Subbagian  Umum notifikasi

perawatan kendaraan

mendapatkan

Kondisi Awal -

Deskripsi Fungsional ini digunakan untuk memberikan
notifikasi jika terdapat kendaraan yang sudah
waktunya untuk mendapatkan perawatan

Kondisi Akhir | Menampilkan notifikasi perawatan

(Jika Berhasil)

Kondisi Akhir | Tidak menampilkan notifikasi perawatan

(Jika Gagal)

Aktor Subbagian umum

Trigger -

Skenario Utama Langkah | Aksi
1. Sistem menampilkan notifikasi jika

ada kendaraan yang sudah waktunya
untuk melakukan perawatan

Skenario Alternatif | Langkah | Aksi
1.1 Sistem tidak menampilkan notifikasi

perawatan.
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4. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan alur aktivitas pada sistem yang sedang
dibangun. Activity diagram dari pembangunan aplikasi monitoring aset bergerak
menggunakan teknologi GPS di DPPKAD Kabupaten Subang ini dibuat
berdasarkan beberapa use case yang dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :
a. Activity Diagram Login

Activity diagram login dapat dilihat pada gambar 3.13.

Aplikasi monitoring aset bergerak

Subbagian umum Sistem

Membuka Menampilkan
Aplikasi form login

Mengisi data
login

Menekan
tombol login

Memvalidasi
form login

Menampilkan
daftar status
kendaraan

Menampilkan
pesan data login
tidak valid

Gambar 3. 13 Activity Diagram Login
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b. Activity Diagram lihat daftar status kendaraan

Activity diagram lihat daftar status kendaraan dapat dilihat pada gambar 3.14.

Aplikasi monitoring aset bergerak

Subbagian umum Sistem

Mengambil data
kendaraan

Gagal
berhasil ‘
A2

Sistem menampilkan Menampilkan
daftar dan status P
kendaraan pesan gagal

Melakukan login

Gambar 3. 14 Activity diagram lihat daftar status kendaraan

5. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package, dan
objek serta memiliki hubungan antara satu objek dengan objek yang lainnya Class
diagram dari pembangunan aplikasi monitoring aset bergerak menggunakan
teknologi GPS di DPPKAD Kabupaten Subang ini dibuat berdasarkan class —
class yang terdapat di dalam program. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 3.15.
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Kendaraan

-nopol: String
-alamat: String
-jumlahjaraktempuh: String

KendaraanAdapter

NotificationUtils

-listkendaraan: List
-additionalProperty: Map

-tag: String
-mContext: Context

+getCount
+getNopol() +g§tlt§nlf|?)0
:Sﬂgﬁﬁo +getltem|d()
+get.ﬂ\|amat{) +getView()
+getJumlahjarak() +KendaraanAdapter()
+setJumlahjarak()

KendaraanActivity

-url: String

-adapter: KendaraanAdapter
-listView: ListView
-pDialog: ProgressDialog

+showNotificationMessage()
-showSmallMatification()
-showBigNotification()
+getBitmapNotification()
+playNotificationSound()
+isApplsinBackground()
+clearNotification()
+getTimeMilliSec()

MyFirebaseMessagingService

-tag: String
+notificationUtils: NotificationUtils

#onCreate()
+onDestroy()
+onResponse(}
-hidePDialog()
+onCreateOptionsMenu()

LoginActivity

+onMessageReceive()
-handleMotification()
-handleDataMessage()
-showNotificationMessage()
-shoMotificationMessageWithBiglmage()

ConfigLogin

+editTextMIP: EditText
+editTextPassword: EditText
+buttonLogin: AppCompatButton

+onCreate()
+onResume()
+login()
+anClick()

+LOGIN_URL: String

+KEY_NIP: String
+KEY_PASSWORD: String
+LOGIN_SUCCESS: String
+5SHARED_PREF_NAME: String
+NIP_SHARED_PREF: String
+LOGGEDIN_SHARED_PREF: String

Gambar 3. 15 Class Diagram
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6. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan kolaborasi dinamis antara sejumlah objek
untuk menunjukan rangkaian pesan yang dikirim antar objek. Sequence diagram
dari pembangunan aplikasi monitoring aset bergerak menggunakan teknologi GPS
di DPPKAD Kabupaten Subang ini dibuat berdasarkan objek — objek yang saling
berinteraksi.

1. Sequence Diagram Daftar Status Kendaraan

interaction SequenceKendaraan )

% | KendaraanActivity ‘
Lifelinel: Subbagian Umum
‘ > 2 : KendaraanAdapter

D__ g: gFtCoUn[

LA l]et\tem
L5 glathemld

: getView

KendaraanAdapter

| Kendaraan

1: Mulai

7:getNopol i

8 : getAlamat
9 : getJumlahJarak |

T u}!espunse

Gambar 3. 16 Sequence Diagram Daftar Status Kendaraan

2. Sequence Diagram Login

SequenceDiagramLogin )

% LoginActivity ConfigLogin KendaraanActivity

Lifelinel: Subbagian Umum
i 1 : onCreate

2 | login
HARED PREF MAME
OGGEDIN SHARED HREF

"5 :NIP_SHARED PR

6 7 - onCreate

A J

Gambar 3. 17 Sequence Diagram Login
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3. Sequence Diagram Notifikasi Perawatan

SequenceDiagramNotifikasiPerawatan )

MyFirebaseMessagingService NotificationUtils

KendaraanActivity

1: Iha.ndllaNotifica.tion
2: I1é.n§|e I:)ata.Mes sage

- 3 - ShowNotificationMessage

:‘i"""""""T ..............
: 4: 5 - onCreate

L

Gambar 3. 18 Sequence Diagram Notifikasi Perawatan

3.2  Perancangan Sistem

Adapun tahapan yang dilakukan dalam perancangan sistem ini membahas

mengenai tujuan perancangan data, perancangan struktur menu perancangan

antarmuka, dan perancangan jaringan simantik.

3.2.1 Perancangan Data

Berikut adalah perancangan data dari perangkat lunak atau sistem yang

dibangun.

1. Diagram Relasi

ﬂ @ db_monitoringaseibergeral data_perawatan n g db_monitonngasetbergerak data_kendaraan

_ﬂid_perawatan - int{11) @nopol : varchar(10)

mtanggal : date @merk - varchar(50)

@oli_mesin : varchar(5) @jenis : varchar(25)

@filter_oli - varchar(5) @warna : varchar(50)

dair_accu : varchar(5) i@bahan_bakar : varchar(10)
Elganti_ban : varchar(5) #rasio - float

iz keterangan - varchar(100) wketersediaan - enum(Ya', Tidak’)
@nopol - varchar(10) = @nip - varchar(18)

@nip - varchar(18)
@nama : varchar(50)
@pangkat - varchar(10)

/ wid_modulgps - int{11)
ID db monitorngasetbergeral subbagianumum ::'ll [
= nu db_manitaringasetbergerak data_modulgps|
Eldfmodu\gps Sint(11)
@seri_modul : varchar(20)
@]abatan : varchar(20) @seri_mikro - varchar(20)

i@ password - varchar(50)

Gambar 3. 19 Diagram Relasi

ﬂ gy db montonngessthergeral data_singgahan
E\dfsmggahan cint(11)

#latitude : float(10.6)

glongitude - float(10,6)

mtanggal - datetime

#jumlahjaraktempuh - float

@nopol - varchar(10)
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2. Struktur Tabel
Berikut adalah Struktur tabel dari perangkat lunak yang dibangun.
a. Tabel subbagianumum
Berikut adalah tabel 3.22 Struktur tabel subbagianumum yang
mendeskripsikan tabel.
Nama file : subbagianumum.sq|l

Tabel 3. 22 Struktur Tabel subbagianumum

Nama Field | Tipe Panjang | Kunci Keterangan
Data

nip varchar | 18 primary key | not null

nama varchar | 50 not null

pangkat varchar | 10 not null

jabatan varchar | 20 not null

password varchar | 50 not null

b. Tabel data_kendaraan
Berikut adalah tabel 3.23 Struktur tabel data_kendaraan yang mendeskripsikan
tabel.
Nama file : data_kendaraan.sql
Tabel 3. 23 Struktur Tabel data_kendaraan

Nama Field | Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan
nopol varchar 10 primary key | not null
merk varchar 50 not null
jenis varchar 25 not null
warna varchar 50 not null
bahan_bakar | varchar 10 not null
rasio float not null
ketersediaan | enum(Ya, not null
Tidak)
nip varchar 18 foreign key | not null
id_modulgps | int 11 foreign key | not null

c. Tabel data_modulgps

Berikut adalah tabel 3.24 Struktur tabel data_modulgps yang mendeskripsikan
tabel.

Nama file : data_modulgps.sql



Tabel 3. 24 Struktur Tabel data_modulgps

Nama Field | Tipe Data | Panjang | Kunci Keterangan
id_modulgps | int 11 primary key | not null,
auto_increment
seri_modul | varchar 20 not null
seri_mikro varchar 20 not null

Berikut adalah tabel 3.25 Struktur tabel data_singgahan yang mendeskripsikan
tabel.

d. Tabel data_singgahan

Nama file : data_singgahan.sql
Tabel 3. 25 Struktur Tabel data_singgahan

Nama Field Tipe Panjang | Kunci Keterangan
Data
id_singgahan int 11 primary key | not null,
auto_increment
latitude float (10,6) not null
longitude float (10,6) not null
tanggal datetime not null
jumlahjaraktempuh | float not null
nopol varchar | 10 foreign key | not null

Tabel data_perawatan

Berikut adalah tabel 3.26 Struktur tabel data_perawatan yang mendeskripsikan
tabel.

Nama file

: data_perawatan.sql

Tabel 3. 26 Struktur Tabel data_perawatan

Nama Field | Tipe Panjang | Kunci Keterangan
Data
id_perawatan | int 11 primary key | not null,
auto_increment
tanggal date (10,6) not null
oli_mesin varchar |5 not null
filter_oli varchar |5 not null
air_accu varchar |5 not null
ganti_ban varchar |5 not null
keterangan varchar | 100 not null
nopol varchar | 10 foreign key | not null
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3.2.2 Perancangan Struktur Menu
Perancangan arsitektur menyediakan satu gambaran dari stuktur menu

program atau blueprint dari perangkat lunak yang akan dibuat. Tujuan
perancangan ini adalah untuk membangun struktur program secara moduler dan
menggambarkan hubungan kendali diantara modul program. Berikut adalah
gambaran perancangan arsitektural menu.
1. Perancangan Struktur Menu Subsistem Web

Perancangan struktur menu subsistem web adalah perancangan yang

menggambarkan struktur menu subsistem web dapat dilihat pada gambar 3.20.

Aplikasi Monitoring Aset
Bergerak Menggunakan
Teknologi GPS di DPPKAD
Kabupaten Subang

Login

Pengelolaan Data | | Penyajian Data | | Pengelolaan Data | | Pengelolaan Data
Kendaraan Singgahan Modul GPS Perawatan

Gambar 3. 20 Perancangan Struktur Menu Subsistem Web

2. Perancangan Struktur Menu Subsistem Mobile
Perancangan struktur menu subsistem mobile adalah perancangan yang

menggambarkan struktur menu subsistem mobile dapat dilihat pada gambar 3.21.

Aplikasi Monitoring Aset Bergerak
Menggunakan Teknologi GPS di
DPPKAD Kabupaten Subang

Login

Daftar dan Status Kendaraan

Gambar 3. 21 Perancangan Struktur Menu Subsistem Mobile
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3.2.3 Perancangan Antarmuka
1. Perancangan Antarmuka Subsistem Web

a. Perancangan antarmuka login

FO1

Aplikasi Monitoring Aset Bergerak

ol AN &

Navigasi

- klik login untuk
masuk ke
halaman FO2

- bila login
berhasil, maka
akan langsung
menuju halaman

X utama
* bila login gagal,
maka akan
menampilkan
pesan login
gagal
Password :
L4
Font type : Helectica
Font size : 13px - 20px
Gambar 3. 22 Perancangan Antarmuka Login
b. Perancangan antarmuka data kendaraan
Navigasi
Fo2
- user dapat
Aplikasi Monitoring Aset Bergerak menambah,
QX ) €| ek
:::\:arann
———— [Tamar vangarer ]
IDatn Modul GPS| [nopol ¥ [merk ¥ [ienis |warna [bahan_bakar [ketersediaan
Data Singgahan L Im |Tpus]
Data Perawatan
Logout
&
Font type : Helectica
Font size : 13px - 20px
Gambar 3. 23 Perancangan Antarmuka Data Kendaraan




c. Perancangan antarmuka data modul GPS

Navigasi
FO3

- user dapat
Aplikasi Monitoring Aset Bergerak menambah,

mengubah,
<3 Q x Q l 1 @ menghapus
data modul
GPS

IData Tambah Modul GPS l

Data Modul GPS] id_modulgps seri_maodul seri_mikro
Data Singgahan

IDatn Perawatan
I Logout

Ubah l Hapus I

Font type ' Helectica
Font size : 13px - 20px

Gambar 3. 24 Perancangan Antarmuka Data Modul GPS

d. Perancangan antarmuka data singgahan

Navigasi
Fo4

- user dapat
Aplikasi Monitering Aset Bergerak melihat

QO X Y|

+ Pilih tanggal lalu

set untuk

menampilkan
data singgahan
sesuai dengan

Doealkendaran nopol yang dipilih

Data Modul GPs|  Nope! sebelumnya

Data Singgahan :

Tanggal

Data Perawatan

Logout

Font type : Helectica
Font size : 13px - 20px

Gambar 3. 25 Perancangan antarmuka data singgahan



Perancangan antarmuka data perawatan

Navigasi
FO5
- user dapat
Aplikasi Monitoring Aset Bergerak menambah,
menghapus
QO X0 )@ |
kendaraan
Data Kend. Ny Tambah Perawatan I
Data Modul GPS)| id_perawatan [oli_mesin [filter_oli |air_accu |ganti_ban |keterangan
Data Singgahan Hapus I
Data Perawatan
Logout
L4
Font type : Helectica
Font size : 13px - 20px

Gambar 3. 26 Perancangan Antarmuka Data Perawatan

Perancangan antarmuka tambah data kendaraan

FO4

a@x{}:m

Navigasi

- user dapat
mengisi form

data kendaraan
: - Pilih tambah
untuk

data
merk
kendaraan
Data Kendaraan| | Jembh Kendaraf - [ - Pillh kembali
untuk kembali ke
merk B[ ln® ioan halaman utama

Data Modul GPS| [Topol =
Data Singgohan

1
Data Perawatan
— —

Font type : Helectica
Font size - 13px - 20px

Gambar 3. 27 Perancangan Antarmuka Tambah Data Kendaraan



2. Perancangan Antarmuka Subsistem Mobile

a. Perancangan Antarmuka login sushsistem mobile

Navigasi
TO1
- tap login untuk
masuk ke
halaman T02
+ bila login
- berhasil, maka
akan langsung
menuju halaman
utama
- bila login gogal,
maka akan
menampilkan
pesan login
gagal
we [
Password :
—_—
e ——
Font type : Helectica
Font size - 13px - 20px

Gambar 3. 28 Perancangan Antarmuka Login Subsistem Mobile

b. Perancangan Antarmuka halaman utama mobile

Navigasi

TO2

. —— )

X

Kendaraon! Status

Hendoraon? Status

Hendoraand Status

Font type : Helectica
Font size : 13px - 20px

Gambar 3. 29 Perancangan Antarmuka Daftar Status Kendaraan
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3.2.4 Jaringan Semantik

Jaringan semantik merupakan gambaran grafis yang menunjukan
hubungan antar objek dan garis yang menggambarkan formasi antar objek
tersebut. Adapun jaringan semantik untuk aplikasi yang dibangun dapat dilihat

pada gambar 3.30 untuk subsistem web dan 3.31 untuk subsistem mobile.

O 'era )
e

Gambar 3. 30 Jaringan Semantik Subsistem Web

ORC

Gambar 3. 31 Jaringan Semantik Subsistem Mobile



